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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan diaekalda dasarnya
mencakup kegiatan:  “perencanaan, pelaksanaan, dangawasan”’
Engkoswara, (2001: 2). Kegiatan ini merupakan fungskok kegiatan
administrasi pendidikan, dimana kegiatan ini mekapasuatu sistem yang
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam penggkmaan dan pengelolaan
pendidikan di sekolah. Adapun bidang garapan adnasi pendidikan
mencakup penataan sumber daya yang mendukung peggaraan dan
pengelolaan pendidikan, yaitu: Sumber Daya Manygiau dan siswa),
sumber fasilitas, keuangan, hubungan sekolah dayarekat,dan sumber
belajar (kurikulum). Pengawasan merupakan salaln feeigsi administrasi
pendidikan. Yang bertujuan “untuk menjaga dan mesnpagar pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat berjalacar, berhasil guna, dan
tepat guna sesuai dengan peraturan perundang-lardayang berlaku”
Depdikbud, (1989:69).

Tindakan pengawasan diperlukan dan dilakukan a#éhaps organisasi
formal maupun non formal. Menurut Djam’an Sator20@3:4) dalam
penyelenggaran pendidikan di sekolah, kegiatan geagan diperlukan
dalam konteks sebagai berikut:

a. Pengawasan terhadap“business core” penyelenggaraan
pendidikan, yaitu pengawasan terhadap proses belajagajar.



b. Pengawasan terhadap aspek manajemen operatif lsekaisy
merupakan lingkungan dimana proses belajar mengajar
berlangsung.

Dari pernyataan diatas, jelas bahwa yang menjadiusfodari
pengawasan ada dua hal yaitu business core darelpaggaraan pendidikan
itu sendiri yang terdiri dari dari pengawasan tddpaproses dalam belajar
mengajar dan hasil atau out put yang diperolehirdesii pengajaran.

Dalam penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikansukhya
kegiatan belajar mengajar di sekolah perlu diadaketu pengawasan dalam
pembinaan kearah pencapaian tujuan pendidikan. l&epekolah dalam
melaksanakan wewenangnya harus lebih menitik bamaihada personil
sekolah terutama pada guru, karena guru merupadalkgana langsung dari
kegiatan belajar mengajar. Pengawasan yang diekuéleh kepala
sekolah sangat memberikan pengaruh yang sangatr bdsklam
meningkatkan kinerja guru agar menjadi berkualit®®engan adanya
pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolahas&catinyu maka dapat
memotivasi guru untuk meningkatkan Kkinerjanya dalgnoses belajar
mengajar agar menjadi berkualitas.

Pada dasarnya kepala sekolah melakukan tiga fisedpsigai berikut
yaitu: membantu para guru memahami, memilih, damumeskan tujuan
pendidikan yang akan dicapai, menggerakkan pana, gaira karyawan, para
siswa, dan anggota masyarakat untuk mensukseskagrapr-program

pendidikan di sekolah, menciptakan sekolah seblggkungan kerja yang



harmonis, sehat, dinamis, nyaman sehingga segemggoia dapat bekerja
dengan penuh produktivitas dan memperoleh kinenjey yinggi.

Kinerja atau prestasi kerj§performance)dapat diartikan sebagai
pencapaian hasil kerja sesuai dengan aturan dadastyang berlaku pada
masing-masing organisasi dalam hal ini sekolah. aBiora menyatakan
bahwa kinerja merupakan suatu persyaratan- petayargertentu yang
akhirnya secara langsung dapat tercermin dari outpng dihasilkan baik
yang berupa jumlah maupun kualitasnya. Output ydih@silkan menurut
Simamora dapat berupa fisik maupun nonfisik yangyebutnya berupa
karya, yaitu suatu hasil/pekerjaan baik berup&/fisaterial maupun nonfisik
maupun nonmaterial.

Dalam peranannya sebagai seorang pendidik, kegkialah harus
mampu menanamkan, memajukan, dan meningkatkan miggital, moral,
fisik dan artistik kepada para guru atau tenaggdiomal yang lainnya, tenaga
administrasi (staf) dan kelompok para siswa atagene didik. Untuk
menanamkan peranannya ini kepala sekolah harus muddkan sikap
persuasif dan keteladanan. Sikap persuasif dataketen inilah yang akan
mewarnai kepemimpinan termasuk didalamnya pengawgaag dilakukan
oleh kepala sekolah terhadap guru yang ada di aektdrsebut. Kepala
sekolah sebagai edukator, supervisor, motivatorg yaarus melaksanakan
pembinaan kepada para karyawan, dan para gurkalabeyang dipimpinnya
karena faktor manusia merupakan faktor sentral yaegentukan seluruh

gerak aktivitas suatu organisasi, walau secanggépun teknologi yang



digunakan tetap faktor manusia yang menentukanBaam fungsinya
sebagai penggerak para guru, kepala sekolah haanspm menggerakkan
guru agar kinerjanya menjadi meningkat karena gomerupakan ujung
tombak untuk mewujudkan manusia yang berkualitaslaPdasarnya guru
akan bekerja secara maksimum apabila kepala sekotedhakukan
pengawasan terhadap kinerja guru yang ada disekidedebut dengan
demikian guru akan merasa diperhatikan dan gurun aealu berusaha
meningkatkan performance dalam mengajar, disamigikigr lain yang juga
turut berpengaruh terhadap kinerja guru.

Namun demikian, pada kenyataannya tidak semuargenyadari hal
tersebut. Hasil dari studi pendahuluan menunjukan 80 sekolah dasar
negeri di kecamatan Dayeuh kolot yang artinya 5Palke sekolah yang
melakukan pengawasan, namun masih didapati pengggag tidak
menunjukan kinerja yang optimal. Dari 379 guru yaua di sekolah dasar
negeri se-kecamatan dayeuh kolot kabupaten Bandunagih terdapat guru
yang suka membolos/mangkir mengajar, guru yang kneskelas yang tidak
tepat waktu atau terlambat masuk ke sekolah, gamgymengajar tidak
mempunyai - persiapan mengajar atau persiapan mengajg kurang
lengkap.

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa guru nmendegnya
sebuah rutinitas belaka tanpa adanya inovasi peveyegan lebih lanjut,
bahkan adanya beberapa konsep metode belajar raerygag baru seperti

quantum teaching atau belajar aktif kurang begitenank bagi mereka.



Prinsip yang penting kagiatan belajar mengajar asedengan job dan jam
yang telah ia penuhi sudah cukup bagi mereka. Qerlihat kurang
termotivasi untuk berprestasi, dia hanya sebagagajar saja yang bertugas
mengajar kemudian mendapat gaji/honor tanpa menigadu segi-segi
pendidikan lainnya seperti melakukan bimbingan Kepaiswa, tidak jalan
program remedial dan pengayaan.

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis hendaigkaji lebih
lanjut melalui skripsi yang berjudul

“Pengaruh Pengawasan oleh kepala sekolah terhadaipd€ja Guru

di sekolah dasar negeri se-kecamatan Dayeuhkoldbigaaten Bandung”

. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Batasan masalah merupakan bagian penting dalanksaakkan suatu
penelitian. Mengingat keterbatasan waktu, biayaada dan teori-teori yang
menunjang, maka tidak semua variabel yang mempehnigateh variabel
yang akan diteliti dijadikan objek dalam penelitiadengingat berbagai
keterbatasan tersebut, maka dalam penelitian batasi secara konseptual
pada pengawasan kepala sekolaan kinerja guru Secara kontekstual
penelitian ini dibatasi di sekolah Dasar (SD). Dmmgdemikian, judul
penelitian yang diajukan adalalféngaruh Pengawasan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sé&ecamatan

Dayeuhkolot Kab. Bandung”.



Rumusan masalah dalam penelitian merupakan suathaus
merumuskan pokok-pokok dan batas-batas permasajangndijadikan fokus
dalam penelitian. Rumusan ini diperlukan guna meoipk pembahasan yang
mengarah kepada pemecahan masalah yang diinginkan.

Menurut Tuckman yang dikutip oleh sugiyono (20@):3/ang
menyatakan bahwa rumusan masalah yang baik adalafy menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih, dinyataledam bentuk kalimat
tanya atau alternatif yang secara implisit mengagdertanyaan.

Pokok Permasalahan yang dibahas dalam penelitiarmdalah mengenai
pengaruh pengawasan oleh kepala sekolah terhadepjakiguru di SDN
Kecamatan Dayeuhkolot Kab.Bandung.

Dari Masalah Pokok Tersebut, selanjutnya dijabarkan dalam
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran pengawasan yang dilakukan kep&l@ah di
SDN se-Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung ?

2. Bagaimana gambaran kinerja guru di SDN se-kecamatyreuhkolot
Kabupaten Bandung ?

3. Seberapa besar pengaruh pengawasan yang dilakeeaksekolah
terhadap kinerja guru SDN se-kecamatan Dayeuhk&labupaten

Bandung ?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan diadakan penelitian ini secara umum adakgbatd memperoleh
gambaran yang jelas mengenai pengaruh pengawasgata keekolah terhadap
kualitas kinerja guru Sekolah Dasar Negeri KecamabDayeuhkolot Kab.
Bandung.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini diantaeaagialah :
a. Mendapatkan informasi yang jelas mengenai pengawiaspala sekolah
Kecamatan Dayeuhkolot Kab. Bandung.
b. Mendapatkan informasi yang jelas mengenai Kualikserja guru
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Dayeuhkolot Kabd&ag
c. Mendapatkan hasil mengenai pengaruh pengawasanlakeggkolah
terhadap kualitas kinerja guru Sekolah Dasar Nedéecamatan
Dayeuhkolot Kab.Bandung.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berhadapat memberikan
manfaat bagi diri peneliti sendiri, segi teoritign segi Operasional. Manfaat
yang diharapkan dari penelitian adalah sebagdkuteri
1. Segi Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangalam
pengembangan disiplin ilmu Administrasi Pendidikkhususnya mengenai

pengaruh pengawasan oleh kepala sekolah terhadegakguru. Dengan kata



lain, adanya penelitian ini dapat memberikan peantgakeilmuan dalam
rangka mengembangkan disiplin ilmu yang terkait tuyaAdministrasi
pendidikan.
2. Segi Operasional
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat reeajki keadaan
lapangan, yaitu keadaan pengaruh pengawasan otetlaksekolah terhadap
kinerja guru sehingga mampu memberikan sumbangag Yeerarti bagi
peningkatan mutu pelayanan yang diberikan.
3. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkaawasan
pengetahuan peneliti, khususnya dalam upaya menmaldaiplin ilmu
Administrasi Pendidikan. Selain itu, dengan adapayelitian ini dapat
mengugah semangat untuk meneliti lebih mendalamgere pengaruh
pengawasan oleh kepala sekolah terhadap kinena gur
. Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikirangykebenarannya dapat
diterima oleh peneliti. Lebih lanjut Subharsimi Auwikto (1998:58)
mengemukakan bahwa:
“Anggapan dasar adalah suatu hal yang diyakiniekakannya
oleh peneliti yang harus dirumuskan secara jelag yeerfaedah untuk
memperkuat permasalahan dan membantu penilaiam sgaémperjelas

dan menetapkan objek penelitian, wilayah pengambii@ta dan
instrument pengumpulan data”



Adapaun yang menjadi anggapan dasar dalam penefitiadalah:

1) Menurut Sondang P. Siagian, (1986:135), Pengawamsanpakan proses
pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiagamisasi untuk
menjamin agar supaya semua pekerjaan yang dilakb&galan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

2) Menurut M. Riafa’i, (1996:48), Kegiatan pengawasiunjukan kepada
peningkatan mutu guru yang dapat meningkatkan petpatan belajar-
mengajar dan dengan demikian meningkatkan mutu igi&ad
pengawasan bukan untuk mencari kesalahan guruukam luntuk sekedar
mebuat kondite guru.

3) Menurut M. Idochi Anwar, (1984 : 310), Kinerja adlalberapa besar dan
berapa jauh tugas-tugas yang telah dijabarkan temutikan atau telah
dapat dilaksanakan berhubungan dengan tanggunbngaa

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusesalah yang
perlu diuji kebenarannya. Hal ini sesuai dengandppat Soegiyono
(1999:39) bahwa: “Hipotesis adalah jawaban semeaniethadap rumusan
masalah penelitian, oleh karena itu rumusan peéelibiasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaarBerdasarkan pendapat tersebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Terdapahndaeuh yang signifikan
antara pengawasan kepala sekolah terhadap Kinera $kolah dasar Se-

Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung”.
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Adapun skema hipotesis penelitian sebagai berikut :

Variabel X Variabel Y

Pengawasan Kepala Sekolah Kinerja Guru

A 4

Gambar 1.1
Hipotesis Penelitian
Keterangan :
1. Variabel X (Variabel independent/bebas) yaitu Paragan Kepala
Sekolah
- ldentifikasi Penyimpangan
- Membandingkan Standar Dengan Kenyataan
- Penilaian Prestasi
- Analisis Penyebab
- Tindakan Koreksi
2. Variabel Y (Variabel dependent/terikat) yaitu Kigeguru
- Kualifikasi Akademik
- Pendidikan dan Pelatihan
- Pengalaman Mengajar
- Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran
- Penilaian dari Atasan atau Pengawasan
- Prestasi Akademik
- Karya Pengembangan Profesi
- Keikutsertaan dalam Forum Ilimiah

- Pengalaman Organisasi Kependidikan dan Sosial
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- Penghargaan yang Relevan dengan Bidang Pendidikan

3. — > Menunjukan pengaruh antasaiabel X terhadap
variabel Y
G. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang dimungkinkanaklikannya pencatatan
dan penganalisaan data hasil penelitian secar& elesggan menggunakan
perhitungan statistik.
2. Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuamefitian secara
efektif dan efisien, sebagaimana dikemukakan atelak Laknussa (1988:1)
bahwa “metode adalah cara bekerja, untuk dapat mmeamaobjek yang
diteliti”. Metode yang digunakan dalam penelitiani iadalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metodekdetif yaitu metode
yang digunakan dalam penelitian untuk menganaligsgstiwa-peristiwa
yang terjadi pada saat penelitian berlangsung.
3. Pengolahan data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara umlagat
mengumpulkan informasi atau keterangan mengendi sudjek penelitian
dengan didukung oleh seperangkat instrument penglampdata yang

relevan. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyon®32(B) bahwa teknik
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pengumpul data adalah: “ketepatan cara-cara yargindkan untuk
mengumpulkan data”.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaiteknik
pengumpulan data tidak langsung, yaitu dengan niekga komunikasi
dengan subjek penelitian melalui perantara instrim&dapun instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.

Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi
Lokasi dalam penelitian ini adalah di sekolah dasaKecamatan
Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.
2. Populasi
Penelitian pendidikan seperti halnya penelitianabgl lainnya
ditujukan untuk memperoleh kesimpulan tentang keloknbesar dalam
lingkup wilayah yang luas, tetapi hanya dengan nitehkelompok kecil
dalam daerah yang lebih sempit. Kelompok besar ddayah yang
menjadi lingkup penelitian kita sebut populasi. &&pyang dikemukakan
oleh Sugiyono (2005:57) yang mengemukakan bahwapuiasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek / skbjyang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkdéeh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi oledmeliti adalah
semua guru Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Deyletthdimana

terdapat 50 sekolah negeri dengan jumlah guru 8ai®yo
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3. Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan sebagian dari popyéasi diambil
sebagai sumber data dengan menggunakan cara uey@mg dianggap
mewakili seluruh poplasi itu. Sugiyono (2005:91)rdendapat bahwa
sampel adalah “sebagian dari jumlah dan karakiterysing dimiliki oleh
populasi tersebut”.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknikngembilan
sampel dari anggota populasi secara acak dan diarstsecara
proporsional, dilakukan sampling ini apabila anggapopulasinya
heterogen/tidak sejenis Akdon dan Sahlan Hadi, 32@D).

Mempertimbangkan keterbatasan kemampuan penélitiadi
dari segi waktu, tenaga serta kepraktisan dalangyepulan data
dan populasi, maka dilakukan penentuan sebagian padguulasi
sehingga didapat sampel penelitian yang data-datdeyar-benar

mewakili seluruh populasi.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan ipedan
rumus Taro Yamane yang dikutip dari Akdon (2005)1€¥Ebagai berikut:

n=_N_
N.d-+1
Dimana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi

d* = Presisi yang di tetapkan

n= N = 379 = 379= 79,12 ~ 79

Nd*+1 379.0,B)+1 4,79



Jadi, jumlah sampel penelitian ini yaitu sebany@kesponden.




